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Abstrak

Pada era yang semakin mendigital, kemampuan dalam memecahkan masalah menjadi keterampilan
utama yang sangat semakin dibutuhkan oleh setiap siswa dalam kegiatan pembelajaran. Namun, dalam
perkembangannya masih terdapat berbagai kesulitan dalam mengembangkannya yang disebabkan oleh
berbagai faktor yang sangat mempengaruhinya. Faktor kesiapan mandiri, kreativitas belajar dan
motivasi belajar yang memberikan pengaruh terhadap kemampuan dalam memecahkan masalah
merupakan sorotan yang menjadi tujuan dalam penelitian ini. Studi ini didasarkan pada pendekatan
kuantitatif serta dilaksanakan kepada siswa di kelas X SMA Negeri 13 Ambon pada tahun 2022.
Sampel diperoleh dengan cara purposive sampling dan pengujian tes maupun angket diterapkan untuk
memperoleh data yang selanjutnya diolah berdasarkan aplikasi SMARTPLS 4, Hasil kajian
menunjukkan pengujian outer model, nilai loading factor, maupun Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7
sehingga nilai validitas dan reliabilitasnya yang relatif tinggi. Untuk inner model (R-square 0,546)
yang memiliki arti bahwa dari variabel terikat dapat dijelaskan oleh prediktor kesiapan mandiri,
motivasi dan kreativitas belajar yaitu 54,6 %. Selanjutnya untuk pengujian hipotesis dengan nilai
signifikansi antar konstruk, T-statistic > 1,96, dan nilai p yaitu 0,05 (5%) sehingga berpengaruh secara
signifikan dengan arah positif baik prediktor kesiapan, dan motivasi, sedangkan terdapat satu variabel
yang tidak berpengaruh yaitu kreativitas

Kata Kunci : Kesiapan Mandiri, Kreativitas Belajar, Motivasi, Pemecahan Masasalah

Abstract

In an increasing digital era, problem-solving skills have become a crucial skill that every student
needs in their learning activities. However, there are still various difficulties in developing these skills
due to several influential factors. Self-readiness, learning creativity, and learning motivation that
affect problem-solving abilities are the focus of this study. This study is based on a quantitative
approach and conducted on students in grade X at SMA Negeri 13 Ambon in 2022. Samples were
obtained using purposive sampling and tests and questionnaires were applied to obtain data, which
was then processed using the SMARTPLS 4 application. The results of the study showed that the outer
model testing, loading factor values, and Cronbach's Alpha were above 0.7, indicating relatively high
validity and reliability. The inner model (R-square 0.546) indicated that 54.6% of the dependent
variable could be explained by the predictor variables of self-readiness, motivation, and learning
creativity. Hypothesis testing showed that there was a significant positive influence between the
predictor variables of self-readiness and motivation, with T-statistic > 1.96 and a p-value of 0.05
(5%). However, one variable, which is learning creativity, did not have a significant effect.

Keywords: Self-readiness, Learning Creativity, Motivation, Problem-solving.

PENDAHULUAN yang merupakan kemampuan untuk
Kebutuhan mendasar dalam peningkatan mengidentifikasi, menganalisis,
dan pengembangan kualitas peserta didik merumuskan, dan penyelesaian
yaitu melalui pendidikan dalam permasalahan secara efektif maupun
mengembangkan  keterampilan  siswa efisien ([3],[4]). Kemampuan ini dirancang
([1].[2]). Ketrampilan yang efektif dalam dalam mengembangkan ketrampilan dalam
pembelajaran, salah satunya adalah berpikir reflektif dan kritis dari setiap
kemampuan dalam memecahkan masalah peserta didik [5], dengan menitikberatkan
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terhadap karakterisitik dari siswa [6].
Karakteristik siswa merupakan hal yang
utama dalam pemecahan masalah [7].
Karakteristik siswa tersebut meliputi
kesiapan mandiri, bakat, rasa ingin tahu,
motivasi, kreativitas, kepercayaan diri, dan
sikap yang merupakan faktor internal yang
mempengaruhi siswa [4].

Permasalahan yang mungkin dihadapi
siswa SMA dalam kemampuan pemecahan
masalah dalam materi pelajaran geografi
adalah analisis spasial dan penggunaan
Sistem Informasi Geografi (SIG) vyaitu
kurangnya pemahaman konsep geografi
dan pemetaan [8]. Salah satu hal yang

mempengaruhi  kemampuan  seseorang
dalam  pemecahan masalah  adalah
kesiapannya [9]. Kesiapan mandiri siswa
adalah kemampuan siswa  untuk
mengambil ~ tanggung  jawab  atas
pembelajaran. Selain itu, dapat

berkolaborasi dengan teman sekelas atau
tim [10], dan dapat memprediksi
kemampuan siswa di kelas dalam kegiatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi [11].
Kesiapan  mandiri  diperlukan  untuk
menciptakan iklim belajar mengajar yang
baik [12], serta pemahaman siswa tentang
masalah [13].

Pada bagian lain, dalam mengembangkan
kompetensi penyelesaiaan masalah,
motivasi menjadi aspek yang urgen [14].
Motivasi berhubungan langsung dengan
perkembangan sikap siswa dan usaha
untuk mencapai suatu tujuan [15].
Motivasi terbentuk dalam diri sesorang
baik secara internal maupun eksternal [16].
Motivasi dipengaruhi oleh Kkeinginan,
kebutuhan dan dorongan, impian, apresiasi,
minat dan  lingkungan [7]. Motivasi
berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah ([19],[
21)).

Dalam
pemecahan

kemampuan
juga dibutuhkan

peningkatan
masalah,
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adanya kreativitas dalam diri siswa [20].
Kemampuan memecahkan masalah secara
signifikan dipengaruhi oleh kreativitas
[21], Kreativitas adalah kapasitas yang
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
[22]. Kreativitas merupakan  proses
kombinatorial untuk memecahkan masalah
[23]. Kreativitas juga menjadi hal yang
vital, mengingat masalah dan situasi yang
kompleks yang dihadapi para pebelajar
[24]. Kemauan untuk mencoba ide yang
baru, serta berinteraksi dengan berbagai
kesalahan, menjadi barometer dari karakter
iteratif yang kreatif ([25],[26]). Dengan
aktivitas belajar siswa secara kreatif akan
mampu menemukan solusi atas kesulitan
yang dihadapi [27].

Beberapa penelitian  yang  mengkaji
kemampuan pemecahan masalah yaitu
dengan penekanan terhadap kesiapan
belajar ([28],[15]), ditinjau dari motivasi
belajar siswa ([31],[6],[2]), serta dari
Kreativitas belajar ([23],[30]). Kemampuan
pemecahan masalah  juga  dikaji
berdasarkan  pengetahuan awal dan
kecerdasan logis [31], pengaruh gaya dan
kesiapan belajar [32], dan pengaruh
penggunaan model pembelajaran terhadap
literasi sains [33], Dari penelitian yang
telah dilakukan tersebut, kemampuan
pemecahan masalah diteliti secara terpisah
baik ditinjau dari kesiapan, motivasi dan
kreativitas belajar maupun aspek lainnya
dan sepanjang pengetahuan peneliti belum
ada yang mengkaji aspek tersebut secara
komprehensif yang digabungkan dalam
suatu kajian. Hal yang menjadi pembeda
dengan penelitian terdahulu dan kebaruan
dari peneltian yang akan dilakukan.

Pentingnya penelitian tentang kesiapan
mandiri, kreativitas belajar, dan motivasi
terhadap kemampuan pemecahan masalah
dilakukan, memberikan dampak dalam
mengembangkan strategi yang efektif dari
para pengajar dalam mengembangkan
ketrampilan siswa dalam memecahkan
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masalah. Studi ini dilaksanakan di SMU
Negeri 13 Ambon karena SMU ini
merupakan salah satu sekolah menengah
umum di Kota Ambon yang berorientasi
dalam mengasah ketrampilan siswa dalam
memecahkan masalah, sehingga studi ini
dapat menjadi  masukan  terhadap
stakeholder dalam bidang pendidikan.
Tujuan dalam penelitian ini  untuk
mengkaji  hubungan kesiapan mandiri,
kreativitas belajar dan motivasi terhadap
kemampuan pemecahan masalah.
Penelitian ini  bermanfaat bagi para
pengambil  kebijakan  dan  praktisi
pendidikan dalam pengembangan program
pendidikan yang lebih efektif dan relevan
dengan kebutuhan siswa.

METODE

Metode yang digunakan berbasis pada
pendekatan kuantitatif dengan analisis jalur
yang menekankan pada hubungan antara
variabel yang diamati. Populasi yaitu siswa
SMAN 13 Ambon dan dilaksanakan pada
tahun 2022, dengan sampel sebanyak 41
siswa. pada kelas X yang dipilih melalui
purposive sampling, serta penggunaan tes
dan angket untuk memperoleh data tentang
penelitian dengan menggunakan skala
Likert. Penelitian ini mengkaji pengaruh
dan keterkaitan pada setiap variabel bebas
yang meliputi kesiapan mandiri, kreativitas
belajar dan motivasi. Penilaian kesiapan
mandiri didasarkan pada tingkat kebugaran
fisik, ketajaman mental dan stabilitas
emosi, sementara untuk Kkreativitas
meliputi pengetahuan siswa. kelancaran,
fleksibilitas, elaborasi, dan orisinalitas, dan

p-1SSN: 2527-967X
e-1SSN: 2549-2845

relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan.
Mengenai pemecahan masalah, meliputi
memaknai solusi, menghasilkan solusi,
membuat rencana untuk mengatasinya, dan
mengantisipasi  dampak  dari  solusi
tersebut. Data instrumen angket sebelum
dikaji, maka sebelumnya dilakukan
pengujian baik secara validitas maupun
reliabilitas dan menunjukan hasil yang
baik. Analisis statistik dengan
menggunakan analisis jalur menggunakan
model Path Analysis dan teknik SEM
(Structural Equation Model) dengan
memanfaatkan aplikasi SMARTPLS 4. Ini
berisi outer dan inner model, serta
bootstrap untuk menguji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Outer Model

Tujuan dari uji Outer Model adalah untuk
menguji validitas yang didasarkan pada
nilai Loading factor. Berdasarkan hasil
pengolahan data, semua variabel indikator
memiliki loading factor lebih dari 0,70,
Sehingga disimpulkan secara keseluruhan
indikator dari variabel yang diangkat
dalam penelitian ini yang meliputi
kesiapan mandiri, kreativitas belajar,
motivasi dan kemampuan pemecahan
masalahan dapat dikatakan valid. Untuk
perolehan instrumen yang baik, maka uji
reliabilitas menjadi  pengujian  ang
diperlukan dalam menganalisis data [34].
Studi ini menggunkaan Alpha Cronbach
dengan angka yaitu > 0,4. Hal ini berarti
bahwa setiap variabel yang diteliti relibel
dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya
dalam pembuktian hipotesis.

untuk  motivasi  meliputi  perhatian,
Tabel 1. Reliabilitas Komposit
Indikator  Cronbach's_Alpha Composite_Reliability Composite_Reliability Rata -Rata Varians yang
(Rho_A) (Rho_C) terektraksi (A.VE)

Pemecahan 0,851 0,882 0,901 0,696

masalah

Kesiapan 0,915 0,952 0,946 0,853
Kreativitas 0,860 0,879 0,906 0,707

Motivasi 0,946 0,968 0,961 0,862
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Uji Inner Model

Untuk mengetahui  keterkaitan antar
variabel  berdasarkan  pada  tingkat
signifikansi, dan  R-square,  maka

perhitungannya didasarkan pada pengujian
dari nilai pada inner model. Analisisnya
terlihat di Tabel 2.
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KR4
Gambar 1. Outer Model
Tabel 2. Inner_Model
i R_Square
Variabel R_Square Adjusted
Pemecahan
Masalah 0,546 0,507

Nilai R-square sebesar 0,546 diketahui dari
hasil pengujian inner model dari Tabel 2.
Variabel terikat (kemampuan pemecahan
masalah) dapat dijelaskan oleh variabel
terikat (kesiapan mandiri (X1), kreativitas
belajar (X2), dan motivasi belajar (X3)
sebesar 54,6%, sedangkan 45,4% adalah
variabel di luar dari penelitian ini. Hasil
perhitungan nilai Q square yang diperoleh
pada Tabel 3, diperoleh nilai Q Square
yaitu 0,371 sehingga nilai Goodness of Fit
(GoF) vyang diukur dapat dikatakan
memiliki predictive relevance.

Tabel 3.Q_Square Predictive_Relevance)

Variabel Q%predict RMSE MAE
Kemampuan
Pemecahan 0,371 0,715 0,59
Masalah
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Pengujian Hipotesis

Dalam mengkaji Inner Model, dengan
menggabungkan hasil R-Square, Koefisien
Parameter, dan  T-Statistics, maka
selanjutnya hipotesis diuji. Signifikansi
antara konstruk, statistik-T, dan nilai-p
dapat digunakan untuk menjelaskan
penerimaan suatu hipotesis.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Hip  Variable TStat P Val
H, Kesiapan -> Pemecahan 4981 0,00
Masalah
Kreativitas >
M2 bemecahan Masalah 1,057 0,145
Ha Motivasi -> Pemecahan 2672 0,047

Masalah

Kesimpulan dari Tabel 5 adalah sebagai

berikut:

1. Hipotesis 1 diterima, dengan t statistik
4,981 > 1,98 dan nilai dari p vyaitu
0,000 < 0,005 dan menunjukan
kesiapan mandiri  secara statistik
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kemampuan dari pemecahan
masalah.

2. Hipotesis 2 ditolak, dengan nilai p
0,145 > 0,000 dan t statistik 1,057 <
1,98 menunjukkan bahwa kreativitas
tidak berpengaruh dan tidak signifikan
secara statistik terhadap kemampuan
pemecahan masalah.

3. Hipotesis 3 diterima, dengan t statistik
2,672 > 1,98 dan nilai p 0,000 > 0,005,
menunjukkan adanya hubungan di
antara variabel yang signifikan dan
positif dari motivasi belajar terhadap
ketrampilan ~ dalam  memecahkan
masalah.

Mengacu pada Hipotesis 1, dengan t
statistik 4,981 > 1,98 serta nilai dari p yaitu
0,000 < 0,005, menunjukkan variabel
kesiapan mandiri berpengaruh positif dan
substansial terhadap kemampuan
memecahkan masalah siswa. Menurut
Thorndike (1932), kesiapan mandiri untuk
belajar, mempengaruhi tingkat
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keberhasilan yang dicapai. Memiliki
kesiapan mandiri yang baik berarti mampu
memecahkan  masalah. Kemampuan
seseorang dalam mengatasi kesulitan
adalah kesiapannya untuk belajar [13].

Selanjutnya, = menurut  hipotesis 2,
kreativitas menunjukkan hasil yang tidak
adanya pengaruh maupun tidak signifikan
secara statistik terhadap keterampilan
pemecahan masalah (t statistik: 1,057 <
1,98; nilai p: 0,145 > 0,000). Dalam
temuan penelitian. Kreativitas sebagai
proses untuk menyusun ide, menciptakan
solusi, menghasilkan artefak yang relatif
baru [23]. Pengambilan keputusan sangat
penting bagi sebagian besar
konseptualisasi kreativitas ([24],[27],[28]).

Motivasi  memiliki ~ pengaruh  pada
kemampuan pemecahan masalah, sesuai
dengan hipotesis 3, dimana t statistik 2,672
> 1,98 dan nilai p 0,000 > 0,005. Menurut
Datu dkk menunjukkan bahwa motivasi
dan  prestasi akademik  mempunyai
hubungan yang erat [35]. Motivasi setiap
siswa bervariasi dari satu siswa ke siswa
lainnya. Motivasi belajar juga secara
langsung memiliki hubungan yang terlihat
pada ketrampilan dalam memecahkan
beragam masalah [36]. Siswa dengan
kondisi motivasi  berbeda cenderung
berperilaku berbeda dalam belajar.

SIMPULAN

Simpulan dapat dicapai berdasarkan
temuan penelitian dan diskusi sebagai
berikut: Variabel indikator reflektif dalam
outer model, semuanya dianggap valid.
Selain itu, angka composite reliability dan
Cronbach's alpha menunjukkan reliabilitas
tinggi. Pengujian inner model dari variabel
terikat kemampuan memecahkan masalah
dapat dijelaskan oleh variabel terikat yang
meliputi kesiapan mandiri (X1), kreativitas
belajar (X2), dan motivasi belajar (X3).
Selain itu, kemampuan dalam memecahkan
masalah  dipengaruhi  oleh  variabel
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motivasi,
tidak

kesiapan ~mandiri  maupun
sedangkan  kreativitas  belajar
berpengaruh secara signifikan.
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